Upaya mempertahankan pengelolaan sudah baik di wisata Taman
Rancah vyaitu seperti SDM, hubungan antar SDM, kebersihan dan
keamanan. Wisata Taman Rancah perlu mempertahankan apa yang sudah
dijalankan dengan baik bahkan terus meningkatkannya karena akan

berdampak pada kunjungan wisatawan.

Protokol kesehatan di wisata Taman Rancah saat ini sudah diterapkan
seperti penggunaan masker, mencuci tangan sebelum memasuki wisata

Raman Rancah dan menjaga jarak.

SARAN

Beberapa saran yang dapat penulis ajukan antara lain:

1. Membangun dan memperbaiki fasilitas dan aksesibilitas yang sudah ada
dan juga menambah fasilitas yang masih kurang.

2. Mengembangkan wisata seperti hiburan live music, tari — tarian daerah,
drama atau teater dan membuat event — event lain.

3. Meningkatkan pemasaran dan promosi Taman Rancah melalui media
sosial, media elektronik dan media cetak.

4. Mengedepankan kuantitas dan kualitas dari sumber daya manusia.

5. Perlu adanya Kerjasama antar stakeholder terkait untuk melindungi,
menjaga dan melestarikan Taman Rancah menjadi wisata olahraga

(Sport Tourism) yang dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.
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